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Abstract 
This research aims to examine: (1) the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) which consists of 
the Social Aspects, Economic Aspects and Environmental Aspects, jointly and partially to the company's 
image; (2) a variable that has a dominant influence on the image of the company. The type of they research 
is explanatory with a quantitative approach. The population in this study is the public who receiving CSR 
program of PT. PINDAD (Persero) who lived in RW 01, 04 and 05 the Sub District of Sedayu , District of 
Turen, Regency of Malang and as many as 89 people respondent research sample. The sampling technique 
using proportionate stratified random sampling. The data analysis used are descriptive analysis and 
multiple linear regression analysis. The results of multiple linear regression analysis showed that the 
variables in the CSR concept jointly and partially with positive and significant relationship to the Corporate 
Image. F is 0,000 sig.F value. While partially Social Aspects variable shows value of sig t 0011. Economic 
Aspects variables indicates value of t sig 0,001. Environmental Aspects variable indicates value of t sig 
0.004. So detected variables that have a dominant influence on Corporate Image variable is variable 
Economic Aspects. Based on the results, it can be concluded that the public has a fairly good assessment of 
the CSR program of PT. PINDAD (Persero). Although expected the company to maintain and improve the 
quality of CSR programs. 
Keywords: Corporate Social Responsibility and Company's Image 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh variabel Corporate Social Responsibility (CSR) 
yang terdiri dari Aspek Sosial, Aspek Ekonomi dan Aspek Lingkungan, secara bersama-sama dan parsial 
terhadap citra perusahaan; (2) variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap citra perusahaan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan (explanatory research) dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat penerima program CSR dari PT. PINDAD 
(Persero) yang tinggal di RW 01, 04 dan 05 Kelurahan Sedayu, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang dan 
sebanyak 89 orang responden dijadikan sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
dan analisis regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel-
variabel dalam konsep CSR secara bersama-sama dan secara parsial mempunyai pengaruh positif dan 
hubungan yang signifikan terhadap Citra Perusahaan. Secara bersama-sama nilai sig.F 0,000, sedangkan 
secara parsial variabel Aspek Sosial menunjukkan nilai sig t sebesar 0,011. Variabel Aspek Ekonomi 
menunjukkan nilai sig t sebesar 0,001. Variabel Aspek Lingkungan menunjukkan nilai sig t sebesar 0,004. 
Diketahui juga variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap variabel Citra Perusahaan adalah 
variabel Aspek Ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat 
mempunyai penilaian yang cukup baik terhadap program CSR dari PT. PINDAD (Persero), meskipun 
demikian diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan serta meningkatkan mutu dari program-
program CSR yang dijalankan. 
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility dan Citra Perusahaan
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PENDAHULUAN 
Perusahaan dalam melaksanakan aktivitas 
bisnisnya tidak hanya berorientasi pada profit 
semata. Meskipun mencapai keuntungan 
maksimal adalah tujuan utama berdirinya suatu 
perusahaan, namun perusahaan tidak dibenarkan 
mencapai keuntungan tersebut dengan 
mengorbankan kepentingan-kepentingan pihak 
lain yang terkait yakni para stakeholders. Setiap 
perusahaan mempunyai tanggungjawab atas 
tindakan dan kegiatan bisnisnya yang mempunyai 
dampak, baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap stakeholders dan lingkungan dimana 
perusahaan itu berada. Keuntungan yang diperoleh 
perusahaan tidak selalu diukur dengan uang saja 
melainkan keuntungan sosial juga menjadi hal 
yang harus diperhatikan, yang mana keuntungan 
dari sisi sosial ini pada waktunya akan 
mempunyai peran yang sangat besar bagi 
eksistensi suatu perusahaan dalam jangka panjang. 
Corporate Social Responsibility (CSR) atau 
tanggungjawab sosial perusahaan saat ini semakin 
populer di kalangan masyarakat dan pelaku bisnis. 
Seperti dijelaskan oleh Hadi (2011:48) awal 
sejarah perkembangan social responsibility pada 
tahun 1950-1960-an masih dipahami secara 
sederhana. Social responsibility dipahami sebagai 
sikap kedermawanan perusahaan terhadap 
masyarakat sekitar, yang mana pada tahun 1960-
an secara global masyarakat dunia baru pulih dari 
excess perang dunia I dan II.  
Era tahun 1990 hingga sekarang 
memperlihatkan perusahaan sudah semakin peduli 
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Seperti dikemukakan oleh Elkingston’s (1997) 
dalam Wahyudi dan Azheri (2008:44) bahwa 
kebijakan perusahaan yang hanya bertujuan 
mencari profit saja telah berganti menjadi 
kebijakan yang berlandaskan triple bottom lines 
yang meliputi kesejahteraan ekonomi (aspek 
ekonomi), peningkatan kualitas lingkungan (aspek 
lingkungan) dan keadilan sosial (aspek sosial). 
Ketiganya merupakan variabel dalam penelitian 
ini. 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan bentuk komitmen perusahaan terhadap 
kepentingan masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Secara konseptual menurut Suharto (2009:103) 
CSR adalah “sebuah pendekatan dimana 
perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial 
dalam operasi bisnis perusahaan dan dalam 
interaksi perusahaan dengan pemangku 
kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip 
kesukarelaan dan kemitraan”. Lebih lanjut Untung 
(2008:1) mendefinisikan CSR sebagai “komitmen 
perusahaan untuk turut berkontribusi dalam 
pengembangan ekonomi berkelanjutan dengan 
memperhatikan tanggungjawab sosial perusahaan 
dan memfokuskan pada keseimbangan antara 
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan”.  
Hasil penelitian yang dilakukan Hadi (2011:65) 
menunjukan bahwa biaya sosial yang dikeluarkan 
perusahaan dalam pelaksanakan program CSR 
memiliki manfaat yaitu meningkatkan legitimasi 
dan mengurangi komplain stakeholders. Selain itu 
juga dapat meningkatkan image atau citra 
perusahaan. Citra sendiri adalah sebuah impresi, 
perasaan atau konsepsi yang ada pada publik 
mengenai perusahaan, suatu object, orang atau 
mengenai suatu lembaga (Alma dan Hurriyati, 
2008:55). Setiap perusahaan perlu memiliki image 
yang baik dimata para stakeholders. Reputasi dan 
image positif tersebut menjadi modal non finansial 
utama dan nilai tambah bagi perusahaan untuk 
dapat tumbuh secara berkelanjutan (sustainable 
development). Hal ini dapat menguatkan anggapan 
bahwa CSR sebagai investasi sosial yang 
bermanfaat bagi perusahaan untuk jangka panjang, 
dimana CSR akan menjadi aset strategis yang 
dapat digunakan perusahaan dalam menghadapi 
persaingan dalam dunia bisnis yang semakin 
kompetitif. 
PT. PINDAD (Persero) merupakan perusahaan 
manufaktur Indonesia yang bergerak dalam 
bidang produk militer dan produk komersial yang 
melakukan program CSR. PT. PINDAD memiliki 
perusahaan yang beroperasi di Bandung dan 
Malang. Sebagai perusahaan BUMN, program 
CSR yang dilakukan PT. PINDAD (Persero) 
diberi nama Program Kemitraan dan Program 
Bina Lingkungan (PKBL) dan Community 
Development (ComDev). Hal ini sesuai dengan 
keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-
236/MBU/2003 junto Per-05/MBU/2007 yang 
dikeluarkan tanggal 27 april 2007 mengintrusikan 
BUMN untuk menyelenggarakan PKBL. Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
dilaksanakan dengan tujuan memberikan manfaat 
kepada masyarakat umum khususnya masyarakat 
di sekitar pabrik.  
PT. PINDAD (Persero) berusaha menempatkan 
masyarakat dan lingkungan sekitar sebagai bagian 
penting dan menyatu dengan proses bisnis 
perusahaan. Bahkan sebelum adanya peraturan 
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perundang-undangan mengenai CSR, PT. 
PINDAD (Persero) telah terlebih dulu secara aktif 
berkontribusi bagi masyarakat sekitar. Hal ini 
dilandasi bahwa kegiatan usaha yang dilakukan 
bersentuhan langsung dengan masyarakat dan 
lingkungan di sekitar perusahaan. Mengingat PT. 
PINDAD (Persero) Divisi Munisi merupakan 
perusahaan BUMN yang memproduksi munisi 
dan beberapa bahan peledak guna keperluan 
militer, dimana banyak bahan-bahan kimia 
berbahaya baik bagi masyarakat maupun 
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, PT. PINDAD 
(Persero) menjalankan berbagai program sosial 
dan berupaya menjaga kelestarian lingkungan 
sebagai wujud kepedulian perusahaan, sehingga 
diharapkan keberadaan perusahaan selalu 
didukung dan diterima oleh masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti tentang CSR dalam hubungannya 
dengan citra perusahaan. 
KAJIAN PUSTAKA 
Definisi Corporate Social Responsibility 
Corporate social responsibility atau 
tanggungjawab sosial perusahaan menurut 
Wibisono (2007:8) adalah bentuk tanggungjawab 
perusahaan kepada para pemangku kepentingan 
untuk berlaku etis, meminimalkan dampak negatif 
dan memaksimalkan dampak positif yang 
mencakup aspek ekonomi, sosial dan lingkungan 
dalam rangka mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan. 
Model Corporate Social Responsibility 
Konsep triple bottom lines seperti yang 
dijelaskan oleh Wibisono (2007:32), pertama kali 
diperkenalkan oleh John Elkington melalui 
bukunya “Cannibals with Forks, The Triple 
Bottom Line of Twentieth Century Business” pada 
tahun 1997. Konsep tersebut memandang bahwa 
jika suatu perusahaan ingin tetap berjalan dan 
berkembang maka perlu memperhatikan 3P yaitu 
Profit, People, dan Planet. 
1) Profit (Keuntungan) 
Wibisono (2007:33) menjelaskan pada 
hakikatnya profit adalah tambahan 
pendapatan yang dapat digunakan untuk 
menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 
Tetapi dengan menganut konsep triple 
bottom lines perusahaan tidak hanya 
bertanggung jawab kepada shareholders 
saja dengan mendatangkan keuntungan 
sebesar-besarnya. Namun perusahaan juga 
harus menyadari baik langsung maupun 
tidak langsung profit yang diperoleh tidak 
terlepas dari dukungan  stakeholders. 
Maka sudah selayaknya jika perusahaan 
menyisihkan sedikit keuntungannya bagi 
kepentingan stakeholders. 
2) People (Masyarakat) 
Masyarakat merupakan salah satu bagian 
stakeholder yang mempunyai andil cukup 
besar terhadap keberadaan perusahaan. 
Tidak bisa dihindari bahwa setiap kegiatan 
operasional suatu perusahaan berpotensi 
memberikan dampak, baik positif maupun 
negatif terhadap masyarakat sekitar. 
Kelangsungan dan perkembangan 
perusahaan dapat dicapai apabila 
perusahaan memperhatikan dimensi sosial. 
Akibat dari diabaikannya dimensi sosial 
ini adalah munculnya resistensi 
masyarakat dan pihak lain yang terkait 
terhadap perusahaan, sehingga 
menimbulkan kondisi yang tidak kondusif 
dalam aktivitas bisnis perusahaan tersebut. 
3) Planet (Lingkungan) 
Terjadi hubungan kausalitas antara 
manusia dengan lingkungan. Secara 
sederhana dapat dijabarkan jika merawat 
lingkungan dengan baik maka lingkungan 
akan memberikan manfaat yang besar 
kepada manusia. Begitu sebaliknya, 
kurangnya kepedulian terhadap lingkungan 
akan dapat menimbulkan bermacam 
penyakit, bencana alam ataupun kerusakan 
alam lainnya yang harus ditanggung oleh 
manusia. 
Manfaat Corporate Social Responsibility 
Menurut Untung (2008:6) manfaat 
tanggungjawab sosial adalah sebagai berikut: 
1) Mempertahankan dan mendongkrak 
reputasi serta citra merek perusahaan. 
2) Mendapatkan lisensi untuk beroperasi 
secara sosial. 
3) Mereduksi risiko bisnis perusahaan. 
4) Melebarkan akses sumber daya bagi 
operasional usaha. 
5) Membuka peluang pasar yang lebih luas. 
6) Mereduksi biaya, misalnya terkait dampak 
pembuangan limbah. 
7) Memperbaiki hubungan dengan 
stakeholders. 
8) Memperbaiki hubungan dengan regulator. 
Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)| Vol. 2  No. 1  Februari 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
4 
 
9) Meningkatkan semangat dan produktivitas 
karyawan. 
10) Peluang mendapatkan penghargaan. 
Citra Perusahaan 
Menurut Jefkins (2004:22) citra perusahaan 
adalah citra dari suatu organisasi secara 
keseluruhan, jadi bukan sekedar citra atas produk 
dan pelayanannya. Citra perusahaan terbentuk dari 
beberapa hal, seperti (1) sejarah hidup perusahaan 
yang gemilang, (2) keberhasilan dan stabilitas di 
bidang keuangan, (3) kualitas produk, (4) 
keberhasilan ekspor, (5) hubungan industri yang 
baik, (6) reputasi sebagai pencipta lapangan kerja, 
(7) turut andil memikul tanggung jawab sosial, (8) 
komitmen perusahaan mengadakan riset. Setiap 
perusahaan mempunyai citra sebanyak jumlah 
orang yang memandangnya yang dapat datang 
dari pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, 
staf perusahaan, bankir, distributor, pesaing, 
pemasok, gerakan pelanggan di sektor 
perdagangan dan asosiasi dagang yang 
mempunyai pandangan tersendiri terhadap 
perusahaan. 
Hipotesis Penelitian 
Model hipotesis pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Model Hipotesis 
Keterangan : 
        Simultan 
                     Parsial 
Sumber: Data diolah 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang terdiri dari Aspek Sosial (X1), 
Aspek Ekonomi (X2), dan Aspek 
Lingkungan (X3), berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap Citra Perusahaan 
(Y). 
2. Variabel Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang terdiri dari Aspek Sosial (X1), 
Aspek Ekonomi (X2), dan Aspek 
Lingkungan (X3), berpengaruh secara 
parsial terhadap Citra Perusahaan (Y). 
3. Variabel Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang terdiri dari Aspek Sosial (X1), 
Aspek Ekonomi (X2), dan Aspek 
Lingkungan (X3), yang berpengaruh 
paling dominan terhadap Citra Perusahaan 
(Y). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
penjelasan (explanatory research) dengan melalui 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah masyarakat penerima program CSR dari 
PT. PINDAD (Persero) yang tinggal di RW 01, 04 
dan 05 Kelurahan Sedayu, Kecamatan Turen, 
Kabupaten Malang dan sebanyak 89 orang 
responden dijadikan sampel penelitian. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. 
Definisi Operasional 
1. Aspek Sosial (X1) 
PT. PINDAD (Persero) secara aktif 
memberi dukungan dalam kegiatan sosial 
yang memberikan manfaat positif terhadap 
masyarakat luas berupa dukungan terhadap 
bidang pendidikan, bidang keagamaan, 
bidang kesehatan, bidang kesenian dan 
bidang olahraga. 
2. Aspek Ekonomi (X2) 
PT. PINDAD berkomitmen membantu 
mensejahterakan perekonomian 
masyarakat melalui Program Kemitraan 
dengan melakukan pembinaan terhadap 
UKM (termasuk peminjaman modal), 
pembangunan infrastruktur penunjang 
ekonomi dan membuka kesempatan kerja 
bagi masyarakat sekitar. 
3. Aspek Lingkungan (X3) 
PT. PINDAD (Persero) mampu 
menciptakan lingkungan yang aman dan 
sehat dengan turut menyediakan sarana-
sarana dalam menjaga lingkungan sekitar 
dan dapat mengelola limbah dan polusi 
dengan baik. 
4. Citra (Y) 
Citra Perusahaan adalah kesan dan 
pandangan seseorang atau masyarakat 
secara luas terhadap PT. PINDAD 
(Persero) akibat dari keberadaan 
perusahaan. 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 
Menurut Sanusi (2011:77) validitas instrumen 
ditentukan dengan mengorelasikan antara skor 
yang diperoleh dari setiap butir pertanyaan atau 
pernyataan dengan skor total dengan 
menggunakan korelasi (r) product moment. 
Kriteria pengujian untuk menerima atau menolak 
hipotesis adanya pernyataan yang valid atau tidak 
yaitu jika sig.r < 0,05 (α = 5%) maka hasilnya 
valid dan jika sig.r > 0,05 (α = 5%) maka hasilnya 
tidak valid. Pengujian validitas dilakukan melalui 
program SPSS ver. 13.0. Hasil pengujian 
instrumen dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Uji Validitas Item 
Item Koefisien Korelasi Sig. Keterangan 
X1.1 0.846 0.000 Valid 
X1.2 0.893 0.000 Valid 
X1.3 0.836 0.000 Valid 
X1.4 0.833 0.000 Valid 
X2.1 0.917 0.000 Valid 
X2.2 0.908 0.000 Valid 
X2.3 0.725 0.000 Valid 
X2.4 0.570 0.000 Valid 
X3.1 0.688 0.000 Valid 
X3.2 0.786 0.000 Valid 
X3.3 0.820 0.000 Valid 
X3.4 0.756 0.000 Valid 
Y1 0.817 0.000 Valid 
Y2 0.840 0.000 Valid 
Y3 0.858 0.000 Valid 
Y4 0.845 0.000 Valid 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai 
sig. r indikator pernyataan lebih kecil dari 0,05 (α 
= 0,05) yang berarti tiap-tiap indikator variabel 
adalah valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Sugiyono (2005:137) mengatakan instrumen 
yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Guna menguji tingkat reliabilitas dalam penelitian 
ini, digunakan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 
1996:191). Suatu instrumen dikatakan reliabel 
apabila Alpha Cronbach lebih besar atau sama 
dengan 0,6 (α ≥ 0,6). Hasil dari uji reliabilitas 
ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 2. Uji Reliabilitas Item 
No Variabel 
Koefisien 
Reliabilitas 
Keterangan 
1 X1 0.870 Reliabel 
2 X2 0.797 Reliabel 
3 X3 0.761 Reliabel 
4 Y 0.860 Reliabel 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai dari 
Alpha Cronbach untuk semua variabel >0,6 maka 
semua variabel yang digunakan untuk penelitian 
ini reliabel. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dan analisis regresi linier 
berganda. Analisis deskriptif menurut Suliyanto 
(2006:181) digunakan untuk menggambarkan 
suatu variabel, seperti jumlah rata-rata, standar 
deviasi, varian, nilai terendah maupun nilai 
tertinggi. Sedangkan analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk menyatakan hubungan 
kausalitas antara dua atau lebih variabel bebas 
terhadap variabel terikat (Sanusi, 2011:134). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian dari 89 responden 
terdapat 95,51% berjenis kelamin laki-laki dan 
4,49% berjenis kelamin perempuan. Responden 
terbanyak berusia antara 48-56 (28,09%). 
Kebanyakan responden berpendidikan akhir 
SMA/SMK (44,94%). Sebagian besar responden 
berprofesi sebagai swasta (73,03%), dan 
kebanyakan berpenghasilan per bulan antara Rp. 
1.000.000 – Rp. 2.000.000 (31,46%). 
 
Hasil Analisis Regresi 
Menggunakan bantuan program SPSS for 
Windows ver 13.00 didapat model regresi seperti 
pada tabel berikut: 
Tabel 3. Persamaan Regresi 
 
Sumber: Data diolah 
Y = 3,308 + 0,206 X1 + 0,283 X2 + 0,317 X3 
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Berdasarkan persamaan di atas dapat diketahui 
besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat, antara lain Aspek Sosial (X1) 
sebesar 0,206, Aspek Ekonomi (X2) sebesar 0,283, 
dan Aspek Lingkungan (X3) sebesar 0,317. 
 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Sanusi (2011:136) R
2
 digunakan 
untuk menjelaskan proporsi variasi dalam variabel 
terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai 
R
2
 ditunjukkan seperti dalam tabel berikut: 
Tabel 4. Koefisien Korelasi dan Determinasi 
 
  Sumber: Data diolah 
Hasil analisis pada tabel 4 diperoleh hasil R 2
(koefisien determinasi) sebesar 0,542. Artinya 
bahwa 54,2% variabel Citra Perusahaan (Y) akan 
dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu Aspek 
Sosial (X1), Aspek Ekonomi (X2), dan Aspek 
Lingkungan (X3). Sisanya 45,8% variabel citra 
perusahaan akan dipengaruhi oleh variabel-
variabel yang lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. 
2. Uji F (Bersama-sama) 
Pengujian F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat apakah hasil dari analisis 
regresi signifikan atau tidak. Apabila hasil analisis 
signifikan, maka H0 ditolak. Sebaliknya jika 
hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima. Hal 
ini dapat dikatakan sebagai berikut: 
H0 ditolak jika sig. F < 0,05 
H0 diterima jika sig. F > 0,05 
Tabel 5. Uji F/Bersama-sama 
 
  Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 5 nilai sig.F (0,000) < α = 
0,05 maka model analisis regresi adalah 
signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel terikat (citra 
perusahaan) dapat dipengaruhi secara signifikan 
oleh variabel bebas (aspek sosial (X1), aspek 
ekonomi (X2), dan aspek lingkungan (X3)). 
3. Uji t (Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel bebas secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. Hal ini dapat dikatakan apabila 
sig.t < 0,05 maka hasilnya signifikan sehingga H0 
ditolak. Sebaliknya jika sig.t > 0,05 maka hasilnya 
tidak signifikan sehingga H0 diteima. Hasil dari 
uji t dapat dilihat pada tabel 3. 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
1) Uji t antara X1 (aspek sosial) dengan Y 
(citra perusahaan) menunjukkan nilai sig.t 
(0,011) < α = 0,05 maka pengaruh X1 
(aspek sosial) terhadap citra perusahaan 
adalah signifikan.  
2) Uji t antara X2 (aspek ekonomi) dengan Y 
(citra perusahaan) menunjukkan nilai sig.t 
(0,001) < α = 0,05 maka pengaruh X2 
(aspek ekonomi) terhadap citra perusahaan 
adalah signifikan. 
3) Uji t antara X3 (aspek lingkungan) dengan 
Y (citra perusahaan) menunjukkan nilai 
sig.t (0,004) < α = 0,05  maka pengaruh X3 
(aspek lingkungan) terhadap citra 
perusahaan adalah signifikan.  
Hasil keseluruhan yang dapat disimpulkan 
adalah variabel bebas mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap citra perusahaan secara 
bersama-sama dan parsial. Diketahui juga dari 
ketiga variabel bebas tersebut yang paling 
dominan pengaruhnya terhadap citra perusahaan 
adalah aspek ekonomi karena memiliki nilai 
koefisien beta dan t hitung paling besar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penghitungan analisis 
regresi linier berganda, dapat diketahui: 
1. Pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
tiap variabel bebas terhadap citra 
perusahaan dilakukan dengan pengujian F-
test. Hasil analisis regresi linier berganda 
diperoleh nilai sig. F sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga H0 ditolak, yang berarti variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang 
.736 .542 .525
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
ANOVAb
239.082 3 79.694 33.476 .000a
202.356 85 2.381
441.438 88
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), X3, X2, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
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signifikan secara simultan terhadap citra 
perusahaan. 
2. Hasil uji t yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh secara parsial 
variabel bebas yang terdiri atas Aspek 
Sosial (X1), Aspek Ekonomi (X2), dan 
Aspek Lingkungan (X3) terhadap Citra 
perusahaan diperoleh hasil bahwa ketiga 
variabel bebas tersebut mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap Citra 
perusahaan. 
3. Berdasarkan pada hasil uji t didapatkan 
bahwa variabel Aspek Ekonomi (X2) 
mempunyai pengaruh yang paling kuat dan 
dominan karena mempunyai nilai t hitung 
dan koefisien beta yang paling besar. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 
atas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan pihak perusahaan dapat 
mempertahankan serta meningkatkan mutu 
dari aspek ekonomi karena mempunyai 
pengaruh yang dominan dalam 
mempengaruhi citra perusahaan, 
diantaranya yaitu dengan peningkatan 
pemberian bantuan modal dan pembinaan 
kepada UKM, memberikan lapangan kerja 
yang seluas-luasnya bagi masyarakat 
sekitar dan terus meningkatkan bantuan-
bantuan infrastruktur bagi desa sekitar 
perusahaan, sehingga citra perusahaan 
akan meningkat. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dipakai sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan mempertimbangkan 
variabel-variabel lain diluar variabel yang 
sudah masuk dalam penelitian ini. 
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